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SUMMARY 

REVALDA FEBRIANI. Analysis of Marketing and Income of Rubber Farmers in 
Selapan Ulu Village, Tulung Selapan District, Ogan Komering Ilir Regency 
(Supervised by SRIATI). 
 

Marketing costs will be higher if a lot of marketing is done by marketing 
agencies on a product before it reaches the final consumer.  Where the higher the 
quality of a product that consumers want, the more its marketing costs will increase. 
This study aims to (1) describe the marketing channels of rubber from rubber 
farmers in Selapan Ulu Village, Tulung Selapan District, Ogan Komering Ilir 
Regency, (2) calculate the marketing margin of rubber farmers’ business in Selapan 
Ulu Village, Tulung Selapan District, Ogan Komering Ilir Regency; (3) calculate 
the income of rubber farmers before and during the Covid-19 pandemic in Selapan 
Ulu Village, Tulung Selapan District, Ogan Komering Ilir Regency. The 
determination of this location is done by (purposive sampling) data collection and 
will be carried out in February 2022 until completed. The research method used in 
this study is the survey method. Researchers took 100% of the population in Selapan 
Ulu Village, namely 50 respondents. The results showed that (1) the marketing 
channels that occurred in Selapan Ulu village were farmers selling latex to 
collecting and then the collecting traders sold the latex to factories; (2) the 
marketing margin of rubber for collecting traders in Selapan Ulu Village in the pre-
Covid-19 period was IDR 2,920 while during Cocid-19 it was IDR 2,000; and  (3) 
In the pre-covid-19 period, the average annual income of rubber farmers was Rp. 
33,232,625.00 per arable area. Meanwhile, the average income of rubber farmers 
during the Covid-19 pandemic was IDR 28,672,000.00 per arable area per year. 
 
Keywords: marketing channel, marketing margin, revenue.



 

RINGKASAN 

REVALDA FEBRIANI. Analisis Pemasaran dan Pendapatan Usahatani Karet di 
Desa Selapan Ulu Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir 
(Dibimbing oleh SRIATI). 
 

Biaya pemasaran akan semakin tinggi jika banyak pemasaran yang dilakukan 
oleh 1arapan pemasaran terhadap suatu produk sebelum sampai ke konsumen akhir. 
Dimana semakin tinggi kualitas dari suatu produk yang diinginkan konsumen, maka 
akan semakin meningkat biaya pemasarannya. Penelitian ini bertujuan; (1) 
mendeskripsikan saluran pemasaran karet dari petani karet di Desa Selapan Ulu 
Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir, (2) menghitung margin 
pemasaran usaha petani karet di Desa Selapan Ulu Kecamatan Tulung Selapan 
Kabupaten Ogan Komering Ilir, (3) menghitung pendapatan petani karet sebelum 
dan saat pandemi Covid-19 di Desa Selapan Ulu Kecamatan Tulung Selapan 
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penentuan lokasi ini dilakukan secara (purposive 
sampling) pengambilan data dilaksanakan pada bulan Februari 2022 hingga selesai. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 
Peneliti mengambil 100% jumlah populasi yang ada pada Desa Selapan Ulu yaitu 
sebanyak 50 orang responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) saluran 
pemasaran yang terjadi di Desa Selapan Ulu yaitu petani menjual lateks ke 
pedagang pengumpul lalu kemudian pedagang pengumpul tersebut menjual lateks 
tersebut ke pabrik, (2) margin pemasaran karet pedagang pengumpul di Desa 
Selapan Ulu pada masa sebelum Covid-19 yaitu sebesar Rp2.920 sedangkan saat 
Cocid-19 yaitu sebesar Rp2.000. (3) rata-rata pendapatan petani karet pada masa 
sebelum pandemi Covid-19 sebesar Rp33.232.625,00 per luas garapan pertahun. 
Sedangkan rata-rata pendapatan petani karet pada saat pandemi Covid-19 sebesar 
Rp28.672.000,00 per luas garapan pertahun. 
 
Kata kunci: saluran pemasaran, margin pemasaran, pendapatan.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Perkebunan merupakan salah satu subsektor pertanian yang memiliki peranan 

ganda yang sangat penting bagi Indonesia. Dimana selain sebagai sumber lapangan 

kerja, hal ini juga sebagai penghasil devisa negara yang cukup besar. Peranan ini 

akan semakin meningkat di masa yang akan datang mengingat semakin 

berkurangnya produksi minyak dan gas bumi yang dimana selama ini menjadi 

sumber devisa utama negara. Semakin menyusutnya sumber devisa negara yang 

berasal dari ekspor minyak dan gas bumi, maka pemerintah mengharapkan agar 

subsektor perkebunan untuk dapat lebih berperan lagi dalam meningkatkan ekspor 

non migas (Antoni, 2015). 

Salah satu tanaman perkebunan yang paling penting di Indonesia adalah 

tanaman karet, karena banyak menunjang perekonomian negara. Usaha perkebunan 

karet merupakan usaha rakyat dikarenakan hamper 85% areal karet di Indonesia 

merupakan perkebunan rakyat. Berbeda dengan komoditi perkebunan lainnya 

seperti kelapa sawit yang sebagian besarnya diusahakan oleh perkebunan besar, 

baik itu pemerintah maupun swasta. Oleh karena itu perkebunan karet ini dapat 

dijadikan sebagai sumber kesejahteraan dan pemerataan pembangunan di Indonesia 

(Antoni, 2015). 

Tanaman karet (Hevea brasilensis) berasal dari negara Brazil. Jauh aebelum 

tanaman karet dibudidayakan, penduduk asli diberbagai tempat seperti Amerika 

Serikat, Asia, dan Afrika Selatan menggunakan pohon lain yang juga menghasilkan 

getah. Dimana getah tersebut mirip lateks juga dapat diperoleh dari tanaman 

Castillaelastica (family moraceae). Sekarang tanaman tersebut kurang 

dimanfaatkan lagi getahnya dikarenakan tanaman karet telah dikenal luas dan 

banyak dibudidayakan. Sebagai penghasil lateks, tanaman karet dapat dikatakan 

satu-satunya tanaman yang dikebunkan secara besar (Budiman, 2012). 

Tanaman karet pertama kali diperkenalkan di Indonesia tahun 1864 pada 

masa penjajahan Belanda, yaitu di Kebun Raya Bogor sebagai tanaman koleksi. 

Selanjutnya dilakukan pengembangan karet ke beberapa daerah sebagai tanaman 
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perkebunan komersil. Daerah yang pertama kali digunakan sebagai tempat uji coba 

penanaman karet adalah Pamanukan dan Ciasem, Jawa Barat. Kemudian jenis yang 

pertama kali diuji cobakan di kedua daerah tersebut merupakan spesies Ficud 

elastica atau karet rembung. Jenis karet Hevea brasiliensis baru ditanam di 

Sumatera bagian Timur pada tahun 1902 dan di Jawa pada tahun 1906. Karet 

termasuk pada famili Euphorbiaceae, genus Hevea. Dimana beberapa spesies 

Hevea yang telah dikenal adalah Hevea brasiliensis, Hevea benthamiana, Hevea 

spruceana, Hevea guinensis, Hevea collina, Hevea pauciflora, Havea rigdifolia, 

Hevea nitida, Hevea confuse, Hevea microphllya. Dari sekian banyak jumlah 

spesies Hevea tersebut, hanya Hevea brasiliensis yang mempunyai nilai ekonomi 

sebagai tanaman komersil, karena spesies ini banyak menghasilkan lateks (Sofiani, 

2018). 

Karet alam merupakan salah satu komiditi pertanian yang penting baik itu 

untuk lingkup internasional dan teristimewa bagi Indonesia. Di Indonesia karet 

alam merupakan salah satu hasil pertanian terkemuka karena banyak menunjang 

perekonomian bagi negara. Sebagai tanaman yang banyak dibutuhkan untuk bahan 

industri, karet telah banyak dibudidayakan sebagai tanaman perkebunan di 

Indonesia. Tanaman karet tersebut diusahakan mulai dari luasan kecil yang hanya 

ratusan meter persegi hingga mencapai luas ribuan kilometer persegi (Dewi, 2020). 

Tanaman karet ini adalah tanaman perkebunan yang telah memasyarakat di 

Indonesia. Sebagian besar petani telah mengenal tanaman karet dan praktek 

budidayanya. Karet ini menjadi sangat dekat dengan petani karet sifatnya yang 

mudah dalam praktik teknik budidaya serta pengolahan dan juga memberikan nilai 

ekonomi secara langsung bagi petani (Antoni, 2015). 

Seperti yang telah diketahui karet sudah lama menjadi salah satu komoditi 

ekspoer unggulan di Indonesia yang mempunyai pendapatan yang cukup besar 

dalam menghasilkn devisa negara. Sebagian besar perkebunan karet di Indonesia 

merupakan perkebunan rakyat. Dimana sebagian besar petani tidak dapat 

menentukan besarnya pengeluaran, setiap kegiatan usahatani diharapkan dapat 

memperoleh pendapatan sebesar-besarnya sehingga dapat dipergunakan petani 

untuk menentukan kebutuhan hidup dan keluarganya (Endang, 2013). 
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Karet merupakan komoditas perkebunan di Indonesia. Komoditas karet ini 

sudah dikenal serta dibudidayakan dalam kurun waktu yang relatif lebih lama 

daripada komoditas perkebunan lainnya. Luas areal perkebunan karet di Indonesia 

mencapai 14,2 juta hektar yang terdiri dari 68% atau 9,6 juta hektar merupakan 

perkebunan karet rakyat yang masih dikelola secara tradisionl dan letaknua 

tersebar, dan 32% atau 4,6 juta hektar merupakan perkebunan milik negara dan 

swasta. Salah satu penghasilan karet cukup besar di Indonesia adalah Provinsi 

Sumatera Selatan. Dimana luas perkebunan karet di Sumatera Selatan mencapai 

1.256.298 hektar (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2020). 

Perkebunan karet di Sumatera Selatan tersebar hampir ke setiap 

kabupaten/kota. Lahan karet terluas berada di Kabupaten Musi Banyuasin yaitu 

207.868 hektar dengan produksi 213.446 ton. Kabupaten Musi Rawas Utara 

merupakan daerah terluas kedua dengan luas 182.203 hektar dan produksi sebesar 

141.105 ton. Data luas areal dan produksi di perkebunan karet di masing-masing 

kabupaten/kota di Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1 (Dinas Perkebunan 

Provinsi Sumatera Selatan, 2020). 

 
Tabel 1.1. Luas Areal dan Produlsi di Perkebunan Karet Kabupaten/Kota Sumatera 

     Selatan Tahun 2020 
No. Kabupaten/Kota Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) 

1. Ogan Komering Ulu 71. 826,00 68. 338,00 
2. Ogan Komering Ilir 158. 272,00 143. 429,00 
3. Muara Enim 148. 377,00 169. 668,00 
4. Lahat 24. 932,00 26. 000,00 
5. Musi Rawas 131. 539,00 125. 057,00 
6. Musi Banyuasin 207. 868,00 213. 466,00 
7. Banyuasin 101. 662,00 103. 024,00 
8. Ogan Komering Ulu Selatan 5. 114,00 3. 812,00 
9. Ogan Komering Ulu Timur 77. 047,00 687,00 

10. Ogan Ilir 36. 616,00 33. 206,00 
11. Empat Lawang 4. 174,00 3. 743,00 
12. Pali 71. 423,00 68. 391,00 
13. Musi Rawas Utara 182. 203,00 141. 105,00 
14. Palembang 445,00 541,00 
15. Prabumulih 19. 131,00 11. 512,00 
16. Pagar Alam 1. 688,00 515,00 
17. Lubuk Linggau 13. 981,00 9. 109,00 

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2020
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Produksi karet di Indonesia pada umumnya dihasilkan dari perkebunan rakyat 

yang dicirikan oleh produktivitas rendah, kebun kurang terawat, tinggi proporsi 

areal tanaman tua dan rusak, pemasaran bahan olahan karet yang kurang efisien, 

harga jual yang tidak seimbang, serta rendahnya pendapatan yang diterima oleh 

petani. Harga yang diterima petani karet di Indonesia hanya mencapai 20%-40%, 

jauh lebih rendah dibandingkan di Thailand yang mencapai 80% dan Malaysia 

60%-80%. Rendahnya bagian harga yang diterima petani merupakan dampak rantai 

pemasaran karet yang panjang, tingginya margin yang diterima pedagang, kualitas 

rendah, serta lemahnya posisi tawar menawar petani. Oleh karena itu, diperlukan 

penataan sistem pola pemasaran (Harahap, 2017). 

Pemasaran sebagai salah satu kegiatan pokok yang dilakukan untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup untuk mengembangkan suatu usaha dan 

untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. Untuk mencapai arah tujuan suatu 

usaha, salah satu bagian dari manajemen pemasaran itu adalah menentukan suatu 

strategi pemasaran yang tepat dan sesuai dengan kondisi dan situasi lingkungan 

perusahaannya (Andi, 2017). Saluran distribusi atau sering disebut dengan saluran 

pemasaran merupakan suatu struktur yang menggambarkan situasi pemasaran yang 

berbeda oleh berbagai macam perusahaan atau lembaga usaha (seperti produsen, 

pedagang besar, dan pengecer), maka dari itu kegiatan saluran pemasaran harus 

dapat dipertimbangkan dan dilakukan secara efisien dan efektif (Siregar, 2020). 

Margin pemasaran merupakan suatu istilah yang digunakan untuk 

menyarakan perbedaan harga yang dibayar kepada penjual pertama dan harga yang 

dibayar oleh pembeli akhir. Biaya pemasaran akan semakin tinggi jika banyak 

pemasaran yang dilakukan oleh lembaga pemasaran terhadap suatu produk sebelum 

sampai ke konsumen akhir. Dimana semakin tinggi kualitas dari suatu produk yang 

diinginkan konsumen, maka akan semakin meningkat biaya pemasarannya (Kai, 

2016). 

Soekartawi, (2012) menjelaskan bahwa pendapatan akan mempengaruhi 

banyaknya barang yang dikonsumsikan, dimana sering kali dijumpai dengan 

bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan hanya bertambah 

tetapi juga kualitas barang tersebut akan menjadi perhatian. Misalnya sebelum 
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adanya penambahan pendapatan suatu produk yang dikonsumsikan adalah kualitas 

yang kurang baik, akan tetapi dari setelah adanya penambahan pendapatan maka 

konsumsi suatu produk menjadi kualitas yang lebih baik. 

Pada akhir tahun 2019 hingga sekarang dunia sedang menghadapi wabah 

yang tersebar hampir di seluruh negara yaitu Virus Corona atau Covid-19 Virus ini 

diperkirakan pertama kali muncul di Wuhan, Cina. Kasus pertama kali diterdeksi 

di Indonesia pada bulan Maret 2020. Hal ini berpengaruh terhadap banyak aspek di 

berbagai negara. Salah satunya dalam aspek ekonomi pada suatu negara dan 

perdagangan internasional. Wabah Covid-19 menyebabkan banyak negara yang 

melakukan lockdown atau memperketat semua kegiatan yang akan keluar maupun 

masuk kedalam wilayah negaranya untuk meminimalisir penyebaran virus. Hal ini 

sangat berpengaruh terhadap kegiatan ekspor dan impor, terlebih lagi banyaknya 

kegiata ekspor dan impor ke negara Cina. 

Pandemi Covid-19 menyebabkan perekonomian Indonesia menjadi 

memburuk khususnya pada kegiatan perdagang internasional. Cina menjadi negara 

produsen karet alam terbesar, dengan adanya pandemi Covid-19 banyak perusahaan 

yang memberhentikan proses produksi. Hal ini mempengaruhi permintaan serta 

penawaran karet alam di dunia. Permintaan produk karet alam di dunia terus 

menurun, sedangkan panawaran terus meningkat. Hal ini juga menyebabkan 

pergeseran titik equilibrium dan harga karet alam akan menurun.  

Harga karet internasional, nilai tukar rupiah, dan harga minyak mentah dunia 

dapat menjadi beberapa faktor yang akan mempengaruhi harga karet alam di tingkat 

petani. Hal ini karena harga karet yang didapatkan oleh petani terpacu dengan harga 

karet alam di tingkat internasional. Harga karet internasional juga menggunakan 

alat tukar US dollar yang tentunya berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah. Selain 

itu, harga minyak mentah dapat mempengaruhi harga karet alam dikarenankan karet 

sintetis dapat menjadi pesaing karet alam. 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) merupakan salah satu kabupaten di 

Provinsi Sumatera Selatan. Luas wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah 

19.023,47 km2. Selama tahun 2019 di Kabupaten Ogan Komering Ilir komoditas 

karet merupakan salah satu komoditas yang mengalami peningkatan produksi. 

Produksi komoditas ini meningkat sebesar 33,25% (Kabupaten Ogan Komering Ilir 
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Dalam Angka, 2020). Luas lahan karet Kabupaten OKI berada di nomor 3 

setelah Musi Banyuasin dan Musi Rawas Utara dan di OKI sendiri organisasinya 

hanya ada beberapa yang mampu berkembang pesat dan sukses sisanya banyak 

yang mengalami kemunduran dan bahkan gagal. Dari segi kualitas dan mutu karet 

di Kabupaten OKI ini tidak terlalu bagus dan bisa dikatakan jelek, oleh sebab itu 

muncul opsi untuk membentuk UPPB akan tetapi tidak semuanya tertarik dengan 

opsi ini dikarenakan para petani masih belum memahami dengan sistem yang ada 

di UPPB dan juga para petani juga sudah terbiasa untuk menjual karetnya secara 

konvensional (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2020). 

Berdasarkan data Kabupaten Ogan Komering Ilir Dalam Angka 2020, bahwa 

perkebunan karet telah tersebar ke seluruh wilayah kecamatan di Kabupaten 

Banyuasin. Dapat dilihat bahwa Kecamatan Tulung Selapan merupakan 

Kecamatan yang memiliki areal terluas pertama yaitu mencapai 32.290 ha dengan 

produksi sebesar 28.389 ton. Kemudian di posisi kedua dengan areal terluas yaitu 

Kecamatan Cengal dengan luas mencapai 26.955 ha dan produksi sebesar 22.487 

ton (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2020). 

Kecamatan Tulung Selapan merupakan salah satu Kecamatan dalam wilayah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan jarak ke Ibu Kota Kabupaten ± 87 km. 

Kecamatan ini terletak di sebelah tenggara Ibu Kota Kabupaten Ogan Komering 

Ilir (Kayuagung). Kecamatan ini terletak pada ketinggian ±10 meter dari 

permukaan laut, dengan luas wilayah 4.452,11 km². Mayoritas penduduk di 

Kecamatan Tulung Selapan merupakan petani karet dan sawit. Selain bertani di 

kebun sendiri, banyak juga di antaranya yang menjadi buruh perusahaan 

perkebunan swasta yang berbasis di wilayah Kecamatan Tulung Selapan (Yusuf, 

2021). 

Petani karet di Desa Selapan Ulu Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir dalam memasarkan produksinya memiliki beberapa saluran 

pemasaran, mutu rantai pemasaran terdiri dari pedagang pengumpul dan pedagang 

besar (eksportir). Karena pada saat ini Indonesia sedang terdampak pandemi Covid-

19 dan salah satunya Desa Selapan Ulu mengalami dampak dari pandemi Covid-19 

ini. Pada petani karet di Desa Selapan Ulu tersebut mengalami penurunan 

pendapatan saat terjadinya pandemi Covid-19 ini.  
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Berdasarkan uraian diatas maka penulis menjadi tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Pemasaran dan Pendapatan Usaha Petani Karet 

di Desa Selapan Ulu Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir” 

dikarenakan ingin mengetahui lebih lanjut terkait pemasaran serta pendapatan 

petani karet pada masa sebelum Covid-19 dan pada masa saat Covid-19. Dimana 

setelah diketahui belum ada yang melakukan penelitian terkait pemasaran serta 

pendapatan petani karet di desa tersebut. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana saluran pemasaran karet di Desa Selapan Ulu Kecamatan Tulung 

Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Berapa besar margin pemasaran karet di Desa Selapan Ulu Kecamatan Tulung 

Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

3. Berapa pendapatan petani karet sebelum dan saat pandemi Covid-19 di Desa 

Selapan Ulu Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

 

1.3.Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, adapaun tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan saluran pemasaran karet dari petani karet di Desa Selapan Ulu 

Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Menghitung margin pemasaran usaha petani karet di Desa Selapan Ulu 

Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Menghitung pendapatan usaha petani karet sebelum dan saat pandemi Covid-19 

di Desa Selapan Ulu Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. 

Dari tujuan tersebut, dapat disimpulkan keguanaan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan mampu memberikan informasi kepada pembaca mengenai analisis 

pemasaran dan pendapatan usaha petani karet di Desa Selapan Ulu Kecamatan 

Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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2. Dapat dijadikan sebagai panduan dan acuan untuk penelitian selanjutnya yang 

akan meneliti karet di Desa Selapan Ulu Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 
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